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WJAYANTI and DADE JUBAEDAH).

The aim of this research was to know optimum combination of Knops and 

soybean immersion liquid by-product which gave the highest Chlorella pyrenoidosa

cell density.

This research has been conducted from 6 until 20 of August 2007 in

Aquaculture Microbiology Laboratory, Agricultural Faculty, Sriwijaya University,

Indralaya.

This current research was conducted in order to obtain the maximum density,

and maximum growth rate of Chlorella pyrenoidosa as well as its water quality.

This research found out the 100% of soybean immersion liquid by-product 

usulted in maximum cell density (2,997 x 108 cells), maximum growth rate 

(178,60%/day) the water quality in this treatmant showed that temperature is 28°C, 

pH is 6,5 and ammonia concentration decrease ffom 3,3 mg/1 to 0,726 mg/l.
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DINI RIEZKI, D. Kultur Chlorella pyrenoidosa Dalam Medium Campuran Knops dan 
Limbah Cair Tahu Sisa Proses Perendaman Kedelai (Dibimbing oleh MARINI 
WIJAYANTI dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi campuran limbah cair 

tahu dan medium knops yang optimal bagi kepadatan sel Chlorella pyrenoidosa.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 6 Agustus sampai dengan 20 Agustus 2007, 

di Laboratorium Mikrobiologi Budidaya Perairan Program Studi Budidaya Perairan, 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara melakukan pengamatan terhadap kepadatan 

maksimal, laju pertumbuhan maksimal dan kualitas air .

Dari penelitian ini didapatkan hasil terbaik pada 100% limbah cair tahu dengan 

kepadatan maksimal 2,997 x 108 sel, laju pertumbuhan maksimal 178,60%/hari serta untuk 

kualitas air meliputi suhu 28°C, pH 6,5, kadar amonia awal 3,3 mg/1 dan amonia akhir

0,726 mg/1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Fitoplankton merupakan mikroorganisme yang memegang peranan penting 

dalam rantai makanan. Chlorella pyrenoidosa merupakan salah satu dari jenis alga 

telah banyak dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, diantaranya 

dimanfaatkan di bidang kesehatan karena mengandung CGF (Chlorella Growth 

Factor), sebagai bahan makanan karena mengandung gizi yang tinggi serta sebagai 

bioremediator air yang tercemar (Steenblock, 1994). Dalam usaha budidaya 

perikanan Chlorella telah dimanfaatkan dalam kegiatan budidaya perikanan yaitu 

sebagai pakan, baik pakan bagi zooplankton maupun larva-larva ikan. Watanabe 

(1988) menyatakan bahwa kegiatan budidaya tidak mungkin dapat berjalan tanpa 

adanya pakan alami.

Chlorella pyrenoidosa yang dibiakkan dalam skala laboratorium umumnya 

dikultur dengan menggunakan media Benneck, Detmer, Knops atau Beijerinck

yang

(Shirota, 1966 dalam Priyadi, 1987). Pada dasarnya Chlorella pyrenoidosa dapat

dibiakkan pada media limbah tertentu yang mengandung nitrogen dan kalium yang 

tinggi serta tidak mengandung toksik (Dwijoseputro, 1989). Limbah cair yang dapat 

digunakan untuk pengkulturan Chlorella pyrenoidosa diantaranya yaitu limbah cair 

industri minyak kelapa sawit serta limbah cair industri tahu. Kultur Chlorella 

pyrenoidosa dalam limbah cair tahu dengan menggunakan campuran media Benneck 

dan limbah cair tahu dengan perbandingan 50% : 50% menunjukkan kepadatan yang 

optimal yaitu sebesar 1,602 x 108 sel/ml (Apriani, 2000).

f

1



2

Industri tahu menghasilkan 2 jenis limbah yaitu limbah padat dan limbah cair. 

Dari kedua jenis limbah tersebut, yang dapat dipakai untuk pengkulturan Chlorella 

prenoidosa adalah jenis limbah cair. Limbah cair berasal dari air yang digunakan 

selama proses pembuatan tahu seperti pencucian biji kedelai, perendaman kedelai, 

penyaringan bubur kedelai, proses pencetakan tahu serta berasal dari potongan tahu 

hancur saat proses pembuatan (Nurhasan et al. 1991). Limbah cair tahu 

mengandung protein terlarut, karbohidrat dan glukosa serta banyak mengandung 

mineral seperti N, P, Ca, Mg dan Fe (Sola et al. 1997). Dengan kandungan nutrisi 

yang terdapat dalam limbah cair tahu serta memperhatikan banyaknya manfaat yang 

dapat diambil dari Chlorella pyrenoidosa maka dilakukan penelitian mengenai kultur 

Chlorella pyrenoidosa dengan memanfaatkan limbah cair tahu.

B. Tujuan

yang

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui kombinasi persentase limbah cair 

tahu dan medium knops yang optimal untuk media tumbuh Chlorella pyrenoidosa.

C. Hipotesa

Perbedaan kombinasi limbah cair tahu sisa pencucian dan perendaman kedelai 

dan medium knops diduga memberikan pengaruh yang nyata terhadap kepadatan 

Chlorella pyrenoidosa.

2. Perbandingan persentase limbah cair tahu sisa pencucian dan perendaman kedelai 

dan medium knops sebesar 50:50 optimal bagi kepadatan Chlorella pyrenoidosa.

1.

I
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